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A B S T R A K 

Penelitian ini bertujuan untuk implementasi algoritma K-Means 
Clustering dalam menganalisis persepsi konsumen terhadap produk 
lokal brand Aerostreet di marketplace Shopee. Metode ini diterapkan 
untuk memahami bagaimana persepsi konsumen tercermin dari 
ulasan produk yang tersedia di platform tersebut. Setelah merancang 
dan menguji sistem dengan menggunakan metode K-Means Clustering, 
hasil penelitian menunjukkan bahwa data ulasan konsumen 
menghasilkan dua cluster dengan karakteristik berbeda di setiap cluster. 
Dari 750 komentar yang dianalisis dari 15 produk Aerostreet di 
Shopee, ditemukan bahwa kelompok kata positif lebih dominan 
dibandingkan kelompok kata negatif dalam setiap cluster. Hal ini 
mengindikasikan bahwa persepsi masyarakat terhadap produk lokal 
Aerostreet cenderung positif. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi yang berguna bagi pemangku kepentingan dan 
pihak yang membutuhkan insight mengenai persepsi konsumen 
terhadap produk lokal di pasar online. 

A B S T R A C T 

This study aims to implement the K-Means Clustering algorithm to analyze 
consumer perceptions of the local brand Aerostreet on the Shopee marketplace. This 
method is applied to understand how consumer perceptions are reflected in product 
reviews available on the platform. After designing and testing the system using the 
K-Means Clustering method, the results show that consumer review data produced 
two clusters with distinct characteristics in each cluster. Out of 750 comments 
analyzed from 15 Aerostreet products on Shopee, it was found that positive word 
groups were more dominant than negative word groups in each cluster. This indicates 
that public perception of the local Aerostreet brand is generally positive. The study is 
expected to provide valuable information for stakeholders and those seeking insights 
into consumer perceptions of local products in the online market. 
 

1. Pendahuluan 

Perkembangan di industri fashion saat ini berkembang dengan pesat. Banyak negara yang berlomba-

lomba untuk memproduksi berbagai macam produk untuk dijual belikan, baik di dalam negeri maupun di 

luar negeri. Tidak kalah saing di Indonesia saat ini banyak memiliki berbagai macam produk fashion. Produk 

fashion yang saat ini banyak diminati oleh masyarakat Indonesia adalah produk lokal. Produk lokal adalah 
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produk yang diproduksi di dalam negeri. Aerostreet merupakan salah satu brand produk lokal yang banyak 

diminati oleh masyarakat Indonesia. 

Aerostreet juga merupakan salah satu produk sepatu lokal Indonesia yang memulai penjualannya di 

pasar offline dan saat ini sudah ada di pasar online yaitu Shopee[1]. Saat ini Aerostreet tidak hanya 

memproduksi sepatu saja, namun Aerostreet juga memproduksi produk fashion lainnya seperti t-shirt, sandal, 

hingga jaket. Namun industri fashion sangat dinamis, dan tren konsumen bisa berubah dengan cepat. 

Aerostreet mungkin akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan tren dan preferensi 

konsumen, yang mengakibatkan ketidakrelevanan produk di pasar saat ini [2]. 

Salah satu ukuran keberhasilan dari sebuah produk adalah bagaimana persepsi konsumen dapat 

meningkatkan kepercayaan terhadap suatu produk sehingga mereka mempunyai keinginan membeli yang 

sangat besar terhadap produk tersebut dan Aerostreet dapat mengembangkan produknya [3]. Hal ini tentu 

saja dapat diketahui dengan melakukan penilaian persepsi konsumen melalui ulasan konsumen pada 

produk. 

K-Means Clustering adalah teknik pengelompokan data non-hierarki yang memisahkan data ke dalam 

cluster, mengelompokkan data dengan fitur yang sama bersama-sama dan mengelompokkan data dengan 

karakteristik yang berbeda ke dalam kelompok yang berbeda[4][5]. Penerapan dari metode K-Means 

Clustering adalah untuk memudahkan melakukan penilaian persepsi konsumen melalui ulasan dengan 

mengelompokkan ulasan konsumen ke dalam cluster yang akan ditentukan. 

 Persepsi adalah suatu proses yang dilewati seseorang untuk menyeleksi, mengorganisasikan, dan 

menginterpretasikan informasi-informasi tertentu dalam rangka membentuk makna tertentu mengenai 

produk atau merek tertentu[6]. Persepsi konsumen terhadap suatu perusahaan  semakin berperan penting 

di era bisnis digital saat ini, karena konsumen dapat dengan  mudah berbagi pengalaman negatif konsumen 

kepada penjual  melalui media digital seperti  media sosial[7]. 

2. Metode 

2.1 Data dan Pengumpulan Data 
Sumber data untuk penelitian ini diperoleh dari ulasan atau review konsumen produk brand lokal 

Aerostreet pada marketplace Shopee. Adapun ulasan yang diambil sebanyak 5 varian setiap produk Sepatu, 

T-Shirt, dan Sandal. Pengumpulan data akan dilakukan melalui scraping dan API Shopee pada toko 

Aerostreet Official di Shopee. Data yang diambil sebanyak minimal 10 maksimal 200 data komentar pada 

setiap produk yang diinginkan. Namun pada penelitian ini akan mengambil 50 data komentar setiap 

produk. 

2.1 Perancangan Model Machine Learning 

Pada bagian ini akan membahas tentang perancangan model machine learning. Perancangan model 

ini dilakukan dengan beberapa tahapan yang dimulai dari arsitektur umum, data yang digunakan, 

preprocessing data, TF-IDF, dan perhitungan akurasi menggunakan Silhouette Score. Perancangan model machine 

learning ini akan dilakukan sepenuhnya oleh developer. 
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2.1.1 Rancangan Alur Sistem 

Gambar 1 menjelaskan proses sistem yang akan dibuat. Dimulai dari scraping data ulasan produk 

Aerostreet di Shopee, kemudian data ulasan akan melalui proses preprocessing yaitu pembersihan data. 

Selanjutnya data yang sudah bersih maka akan dibobotkan dengan metode TF-IDF, selanjutnya data yang 

sudah diberi bobot akan melakukan proses K-Means Clustering. Setelah melakukan proses K-Means Clustering 

data yang sudah masuk cluster akan di hitung akurasi dengan menggunakan metode Silhouette Score. Terakhir 

kita dapat menampilkan data cluster yang ada. 

 
Gambar 1. Alur Sistem 

2.1.2 Preprocessing Data 

 Preprocessing data dilakukan setelah mendapatkan data melalui proses scraping. Data didapatkan pada 

proses scraping masih data mentah sehingga perlu dibersihkan. Tahapan preprocessing terdiri dari clean text, 

tokenize, remove stopwords, dan stemming. 

2.1.3 TF-IDF 

 Proses pembobotan kata menggunakan metode TF-IDF. Pada proses ini akan melakukan 

pembobotan setiap kata yang ada pada komentar. Pada Python terdapat beberapa library yang akan 

digunakan untuk pembobotan kata menggunakan metode TF-IDF. Library scikit-learn adalah salah satu 

library machine learning yang akan digunakan pada penelitian ini. Scikit-learn menyediakan modul 

“TfidfVectorizer” yang dapat digunakan untuk menghitung skor TF-IDF dari kumpulan dokumen. 

2.1.4 Silhouette Coeficient 

Silhouette Coefficient adalah sebuah metrik yang digunakan untuk mengukur seberapa baik sebuah 

clustering (pengelompokkan) yang telah dilakukan. Pada penelitian ini untuk melakukan perhitungan Silhouette 

Coefficient menggunakan library python sckit-learn dengan modul “metrics”.   

2.1.5 Word Cloud 

Word Cloud adalah teknik visualisasi yang digunakan untuk menampilkan kata-kata yang paling 

sering muncul dalam sebuah teks atau data. Pada penelitian ini setelah proses clustering data komentar, 

selanjutnya setiap cluster akan dilakukan Word Cloud untuk melihat kata- kata apa saja yang paling banyak 

muncul di setiap cluster. Teknik Word Cloud ini menggunakan library pada Python untuk menghasilkan 

visualisasi kata pada setiap cluster. 

3. Hasil Dan Pembahasan  
3.1 Hasil Scraping Data 

Data yang berhasil di scraping adalah 15 produk yang masing- masing terdiri dari 5 produk sandal, 5 

produk sepatu, dan 5 produk t-shirt. Data yang diambil setiap produk sebanyak 50 data komentar, sehingga 

total keseluruhan data berjumlah 750. Berikut hasil data yang telah di-scraping. 
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Gambar 2. Hasil Scraping 

3.2 Implementasi Analisis Cluster Menggunakan Metode K-Means Clustering dan 
Silhouette Score 

Metode K-Means Clustering adalah merupakan metode clustering berbasis centroid dimana kumpulan 

data dibagi menjadi K-Cluster. K-Means Clustering adalah salah satu algoritma clustering paling sederhana dan 

paling umum digunakan. Data yang diuji sebanyak 750 komentar dari 15 produk Aerostreet. Berikut 

program penerapan metode K-Means Clustering untuk menganalisis jumlah cluster pada komentar produk 

Aerostreet di Shopee dan metode pendukung Silhouette Score. 

Tahapan analisis cluster menggunakan metode K-Means Clustering. Di awali dengan pengambilan data 

dari hasil preprocessing, selanjutnya dilakukan pembobotan setiap kata. Proses pembobotan ini dilakukan 

untuk melihat frekuensi kemunculan suatu kata dan mengubah kata ke bentuk biner agar dapat di olah 

dengan sistem. Kemudian dilakukan tahap analisis clustering menggunakan library dan rumus K-Means 

Clustering dengan memasukkan jumlah cluster yaitu 2, kemudian masukkan nilai centroid nya, lalu masukkan 

data yang ingin dikelompokkan ke dalam cluster dan hitung jarak centroid setiap data, selanjutnya 

mengelompokkan data berdasarkan kedekatan centroid ke cluster. Terakhir melakukan perulangan hingga 

cluster yang diikut centroid tidak berubah. Dilanjutkan dengan mengukur akurasi setiap cluster menggunakan 

Silhouette Score. 

3.3 Hasil Uji K-Means Clustering 

Grafik pada gambar 3 menampilkan analisis sentimen pada dua cluster berbeda, C1 dan C2. Pada 

Cluster C1, terlihat dominasi sentimen positif dengan jumlah yang jauh lebih tinggi daripada sentimen 

negatif, menunjukkan bahwa mayoritas responden atau data dalam cluster ini memiliki pandangan yang 

baik. Sebaliknya, Cluster C2 menunjukkan proporsi yang lebih seimbang, meskipun sentimen positif masih 

mendominasi, terdapat peningkatan ketimbang cluster pertama, tetapi tetap ada sejumlah sentimen negatif 

yang terdeteksi. Ini mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan dalam persepsi atau pengalaman antara 

kedua cluster tersebut. 
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Gambar 3. Hasil Uji K-Means Clustering 

3.4 Halaman Daftar Produk 

Gambar 4 halaman daftar produk adalah halaman utama yang dapat diakses oleh pengguna. Pada 

halaman ini pengguna memasukkan Item ID produk Aerostreet yang diinginkan. 

 

Gambar 4. Halaman Daftar Produk 

3.5 Halaman Proses Item ID 

Gambar 5 halaman item id adalah halaman yang akan tampil setelah user menekan tombol detail 

dari halaman daftar produk. Halaman ini akan melakukan proses scraping komentar, melakukan proses 

clustering K-Means, dan menampilkan visualisasi Word Cloud setiap cluster. 

 

Gambar 5. Halaman Proses Item ID 
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3.6 Pengujian Sistem 

Berdasarkan pengujian Black Box yang dilakukan pada sistem, didapatkan lulus pengujian sebanyak 

6 test case dari 7 test case. Dapat disimpulkan pengujian Black Box pada sistem penerapan metode K-Means 

Clustering untuk menganalisis persepsi konsumen produk lokal studi kasus: Aerostreet di Shopee memiliki 

persentase kelulusan sebesar 85% dan persentase ketidaklulusan sebesar 15%.  

Sedangkan pengujian White Box yang telah dilakukan didapatkan hasil pengujian sebesar 100% dari 

1 test case. Secara keseluruhan hasil pengujian menunjukkan bahwa kode program pada metode K-Means 

Clustering ini dinyatakan berhasil dan benar. 

4. Kesimpulan 
Hasil penelitian penerapan metode K-Means Clustering untuk menganalisis persepsi konsumen 

terhadap produk lokal dengan studi kasus Aerostreet di Shopee menghasilkan dua cluster dengan anggota 

yang berbeda pada setiap cluster. Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa dari 750 data komentar yang 

diambil dari 15 produk Aerostreet di Shopee, diperoleh kelompok kata yang mencerminkan persepsi positif 

dan negatif. Setiap cluster pada masing-masing produk menghasilkan kelompok kata positif sebanyak 80% 

dan kata negatif sebanyak 20%, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat terhadap produk 

lokal merek Aerostreet adalah persepsi yang baik. 
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